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ABSTRAK

Masyarakat menuangkan gagasannya dengan berbagai cara, salah satunya
dengan film. Industri film adalah industri yang tidak ada habisnya, sebagai media
massa, film digunakan sebagai media yang merefleksikan realitas atau bahkan
membentuk realitas. Cerita yang ditayangkan lewat film dapat berbentuk fiksi atau
non fiksi. Lewat film informasi dapat dikonsumsi secara mendalam karena film
adalah media audio visual. Dunia perfilman saat ini telah mampu merebut
perhatian tersendiri dalam sebuah masyarakat modern atau masyarakat industri-
sekuler. Film 99 Cahaya di Langit Eropa adalah film bertema religi yang di
adaptasi dari novel yang berjudul sama karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
Almahendra. Film ini mengisahkan pengalaman seorang jurnalis asal Indonesia
yang sedang menemani suaminya menjalani kuliah doktorat di Viena, Austria.
Film ini mengisahkan bagaimana mereka beradaptasi dalam lingkungan sosial di
benua Eropa, dimana dalam perjalanannya mereka mengalami berbagai macam
perlakuan diskriminatif dari segi pergaulan sosial maupun agama dari warga asli
benua Eropa. Fokus penelitian ini adalah Bagaimana gambaran diskriminasi
secara umum dalam film “ 99 Cahaya di Langit Eropa dan Bagaimana tipe-tipe
Diskriminasi dalam film ““ 99 Cahaya di Langit Eropa.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana diskriminasi yang terdapat dalam
film “99 Cahaya Di Langit Eropa”. Tujuan penelitian untuk mengetahui
bagaimana diskriminasi mayoritas atas minoritas dan tipe diskriminasi. Analisis
yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah analisis semiotika model Roland
Barthes dengan teori dari Theodorson & Theodorson tentang diskriminasi.
Penelitian ini termasuk jenis penelitan deskriptif dengan pendekatan kualitatif
interpretatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan studi
kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, film “99 Cahaya di
Langit Eropa” merupakan sebuah gambaran mengenai kehidupan pendatang yang
mendatangi suatu negara yang memiliki peradaban dan kehidupan sosial yang
berbeda. Film 99 Cahaya di Langit Eropa mengandung perilaku-perilaku
diskriminatif yang dilakukan oleh mayoritas atas minoritas. Dari scene-scene film
yang telah diteliti tentang diskriminasi mayoritas atas minoritas dan juga tipe
diskriminasi di temukan karena adanya perbedaan agama, etnis, dan kebiasaan
dalam berbusana, sehingga minumbulkan perilaku diskriminatif.

Kata Kunci : Diskriminasi, Mayoritas, Atas Minoritas, Film, 99 Cahaya Di Langit
Eropa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat menuangkan gagasannya dengan berbagai cara, salah
satunya dengan film. Industri film adalah industri yang tidak ada
habisnya, sebagai media massa, film digunakan sebagai media yang
merefleksikan realitas atau bahkan membentuk realitas. Cerita yang
ditayangkan lewat film dapat berbentuk fiksi atau non fiksi. Lewat film
informasi dapat dikonsumsi secara mendalam karena film adalah media
audio visual.

Dunia perfilman saat ini telah mampu merebut perhatian
tersendiri dalam sebuah masyarakat modern atau masyarakat industri-
sekuler. Dalam pandangan Elizabeth K. Nottingham, masyarakat ini
(industri-sekuler) masuk ke dalam masyarakat ketiga setelah masyarakat
terbelakang dan masyarakat pra-industri. Masyarakat industri selalu
dinamis karena teknologi semakin berpengaruh terhadap semua aspek
kehidupan.® Pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya
memberikan konsekuensi-konsekuensi penting bagi masyarakat, namun
la juga merupakan sebab mengapa masyarakat selalu menggunakan

rasio dalam menanggapi berbagai gejala masalah kehidupan.

! Elizabet K. Nottingham, Agama dan Masyarakat; Suatu Pengantar Sosiologi Agama
(Jakarta: Rajawali, 1954), him. 60.



Hal ini tentu berbeda dengan masyarakat abad lalu. Teknologi
merupakan titik terang pada sekitar abad ke 16 dan mencapai puncaknya
pada saat revolusi industri yang mengacu kepada revolusi besar-besaran
yang terjadi di Inggris pada abad ke-18 dan 19. Pada saat itu berubahan
terjadi karena perubahan dari masyarakat petani ke Industri.?

Perkembangan teknologi pun berkembang ke dalam tataran
pembuatan kertas dan penulisan-penulisan karya sastra. Baru kemudian
munculnya ide-ide cemerlang, sehingga pada tahun 1877 foto bergerak
pertama berhasil di buat oleh Eedweard Muybridge. Penemuan tersebut
mempengaruh penemu di berbagai negara dalam mengembangkan
peralatan perekam citra bergerak hingga pada akhirnya Louis Jean
Lumiere berhasil memeberikan pertunjukan film senematik kepada
khalayak umum di sebuah kafe di Paris.

Teknologi seni gambar bergerak merupakan bentuk seni yang
paling berpengaruh pada abad yang lalu. Jika saat ini kita hidup di dunia
yang termeditasi secara visual yaitu sebuah dunia yang membentuk
gaya hidup dan mengajarkan berbagai nilai perilaku,kebiasaan dan gaya
hidup. Penciptaangambar bergerak mation picture pada dasarnya untuk
memenuhi kebutuhan demi kehidupan manusia. Akan tetapi, nilai-nilai
tersebut mulai bergeser sedikit demi sedikit meenjadi sebuah life-style.

Tanpa disadari pegeseran tersebut tidak hanya mengubah keadaan

133.

2 Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 99.
¥ Marcel, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra,2010), him.



masyarakat yang semula dari masyarakat lokal menjadi masyarakat
global.*

Dunia sosial yang terwujud dalam karya sastra pada dasarnya
adalah dunia yang beredar di luar dan melampaui dunia pengakaman
langsung. Yang ada hanyalah individu dan aneka objek yang tidak
bertalian antara satu dengan yang lainnya. Dalam pengertian yang
demikian, dunia sosial menjadi sangat dekat dengan karya sastra,
apabila karya sastra dipahami sebagai sesuatu yang fiktif dan imajinatif,
maka dunia sosial pun demikian.’

Film 99 Cahaya di Langit Eropa adalah film bertema religi yang
di adaptasi dari novel yang berjudul sama karya Hanum Salsabiela Rais
dan Rangga Almahendra. Film ini mengisahkan pengalaman seorang
jurnalis asal Indonesia yang sedang menemani suaminya menjalani
kuliah doktorat di Viena, Austria.® Film ini mengisahkan bagaimana
mereka beradaptasi dalam lingkungan sosial di benua Eropa, dimana
dalam perjalanannya mereka mengalami berbagai macam perlakuan
diskriminatif dari segi pergaulan sosial maupun agama dari warga asli
benua Eropa. Dalam film ini di ceritakan banyak hal yang menebabkan

adanya perlakukan diskriminatif salah satunya karena para beragama

* Burhan Bangun, Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-
Moderenisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 50.
% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-

Modernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 50.

°*lwww.hanumrais.com] diakses pada tanggal 1 mei.
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islam dan karena islam adalah agama minoritas di benuah Eropa. Hal ini
juga yang menuai dampak pada pergaulan sosial mereka.

Pada dasarnya kelompok minoritas (minority groups) adalah
kelompok-kelompok yang diakui berdasarkan perbedaan ras, agama,
atau sukubangsa, yang mengalami kerugian sebagai akibat prasangka
(prejudice). Diskriminasi istilah ini pada umumnya dipergunakan
bukanlah sebuah istilah teknis, tetapi juga sering dipergunakan untuk
menunjukan pada katagori perorangan dari pada kelompok-kelompok.

Sebagai contoh, meskipun kaum wanita bukan tergolong suatu
kelompok, atau pun suatu minoritas, namun sering digolongkan sebagai
kelompok  minoritas, karena  biasanya dalam  masyarakat
yang berorientasi pada pria sejak jaman Nabi Adam telah
didiskriminasikan. Sebaliknya sekelompok orang yang termasuk telah
memperoleh hak-hak  istimewa  (privileged) atau  tidak
didiskriminasikan, tetapi tergolong minoritas secara kuantitatif
tidak dapat digolongkan ke dalam kelompok minoritas. Oleh
karenannya istilah minoritas tidak termasuk semua kelompok yang
berjumlah kecil namun dominan dalam politik. Akibatnya istilah
kelompok minoritas hanya ditujukan kepada mereka yang oleh
sebagian besar penduduk masyarakat dapat dijadikan obyek prasangka

atau diskriminasi.’

"Theodorson, George A, and Achilles G. Theodorson, A Modern Dictionary of Sociology
(New York: 1979).



Perlu digaris bawahi bahwa diskriminasi mengandung arti
perlakuan tidak seimbang terhadap sekelompok orang, yang pada
hakekatnya adalah sama dengan kelompok pelaku diskriminasi. Obyek
diskriminasi tersebut sebenarnya memiliki beberapa kapasitas dan jasa
yang sama, adalah bersifat universal. Apakah diskriminasi dianggap
illegal, tergantung dari nilai-nilai yang dianut masyarakat bersangkutan,
atau kepangkatan dalam masyarakat dan pelapisan masyarakat yang
berlandaskan pada prinsip diskriminasi.®

Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti film ini
berdasarkan sudut pandang diskriminasi sosial yang menonjol dalam
cerita film yang diangkat berdasarkan kisah nyata.

Dunia ini berdiri diatas fenomena keberagaman, artinya kita
harus mengakui hal itu karena manusia tidak dapat hidup, kecuali ia

menerima keberagaman.

“Tidaklah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan
dari langit lalu Kami hasilkan dari hujan itu buah-buahan yang
beraneka macam jenisnya. Dan diantara gunung-gunung itu
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demkian (pula)
diantara manusia, binatang-binatang melata, dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warna (dan
jenisnya).’

Pada dasarnya setiap agama membawa misi sebagai pembawa
kedamaian dan keselarasan, bukan saja antar manusia, tetapi juga

sesama mkhluk Tuhan penghuni alam semesta ini. Agama menurut

8 A Modern Dictionary of Sociology (New York: 1979).
%QS: Faathir (27-28).



keyakinan penganutnya merupakan jalan yang menyelamatkan
kehidupan manusia. Betapa tidak, kehadiran agama pada umumnya
adalah respon terhadap situasi masyarakat yang secara hukum, moral
dan spiritual berada dalam keadaan yang memprihatinkan. Agama
mengajarkan ~ keharmonisan,  kedamaian,  kerukunan,  saling

menghormati, menjunjung kebersamaan dan lain sebagainya.*

Agama islam merupakan kepercayaan yang open minded,
inklusif bukan ideologi yang intoleran. Juga bukan agama yang
memaksa manusia untuk memeluknya. Dengan sangat jelas Al-quran
menyebutkan bahwa tidak ada paksaan beragama.'! Pendek kata Islam
merupakan munhaj yang sempurna yang mencakup segala dimensi
kehidupan yang damai dan selamat bagi kehidupan di dunia dan di
akhirat, sehingga kehadiran Islam adalah sebagai rahmat bagi semesta

alam.*?

1% Arif Darmawan, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Siswa SMK Karya Rini Yhi Konawi Yogyakarta, Skripsi,
Yogyakarta: Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga, 2007.

1 Abraham Kasdi, Fundamentalisme Islam Timur Tengah Akar Teologi Kritik Wacana
Dan politisasi Agama, Dalam Tashwirul Aftar, Edisi No. 13, Th 2002, Hal. 19.

2 Haidar Nasir, Agama Dan Krisis Kemanusiaan Dan Modern (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 1997), Hal. 131.



B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
tersebut penyusun dapat merumuskan tentang :
1. Bagaimana gambaran diskriminasi secara umum dalam film “ 99
Cahaya di Langit Eropa “?
2. Bagaimana tipe-tipe Diskriminasi dalam film “ 99 Cahaya di
Langit Eropa “.?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian atau tindakan itu mempunyai kegunaan dan
tujuan, berangkat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah.
Maka tujuan dan kegunaan kegiatan penelitian yang penulis harapkan
ini adalah
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran diskriminasi secara umum
dalam film “ 99 Cahaya di Langit Eropa .
2. Untuk mengetahui tipe-tipe Diskriminasi dalam film “ 99 Cahaya
di Langit Eropa *.
1. Kegunaan Penelitian
Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Akademis
Dapat memberi wawasan dan pengembangan tentang ilmu-ilmu

sosial, khususnya bagi penyusun tentang studi-studi yang berkaitan



dengan tema-tema sosiologi agama, terutama dalam hal
diskriminasi sosial.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam menambah
data dan arsip dokumentasi tentang indikasi diskriminasi sosial
dalam masyarakat.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka digunakan sebagai pembeda anatara penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian lain yang sejenis dari
peneliti-peneliti sebelumnya serta melihat permasalahan yang diteliti.
Diskriminasi adalah fenomena sosial yang menimpa masyarakat di
belahan dunia manapun dan Indonesia sekalipun tidak luput dari
masalah diskriminasi ini. Diskriminasi bisa di lakukan oleh negara,
kelompok etnis, ras, agama, kelamin, idiologi dan budaya.

Diskriminasi bisa bersifat langsung maupun tidak langsung, yang
dimaksud langsung adalah yang dilakukan secara terang-terangan dan
yang tidak langsung adalah dengan membuat suatu pernyataan atau
peraturan  yang bersifat netral namun dalam prakteknya tetap
melakukan diskriminasi. Ada beberapa literatur dan buku yang
membahas mengenai diskriminasi yang akan menjadi tinjauan pusaka
penulis.

Permasalahan terkait diskriminasi telah banyak diangkat dalam

penelitian salah satunya adalah peneitian yang dilakukan oleh Andin



Andiyansari dengan judul “ Analisis Model Acculturative Stress :
Pengaruh Diskriminasi, Identitas, Dan Tinkat Accuturative Stress Pada
Etnis Cina di Jakarta . Berdasarka peneltian tersebut didapat
hubungan langsung yang positif antara diskriminasi dan acculturative
stress. Hal ini berarti semakin individu merasakan diskriminasi semakin
tinggi acculturative stress-nya. Terdapat hubungan tidak langsung antara
diskriminasi dan acculturative stress melalui perantara akulturasi dan
identitas etnis.

Penelitian DR. Yusuf Al-Qaradhawi dalam bukunya yang
berjudul Larangan Berjilbab dari studi kasusnya di Perancis,
berargumentasi bahwa sikap diskriminasif Perancis yang melarang
muslimah untuk mengenakan jilbab, jelas sangat kontradktif dengan
pernyataannya sendiri yang mengaku sebagai bangsa yang sanggat
bangga terhadap prinsip freedom “kebebasan”, egalite “persamaan”, dan
fraternity “persaudaraan”. Apalagi bagi umat islam jilbab merupakan
sebuah kewajiban bukan sebuah simbol, seperti halnya kalung salib
pada umat nasrani maupuh kafieh yahudi. Artinya, Al-Qur’an lah yang
memerintahkan seorang muslimah ntuk mengenakan jilbab, oleh karena
itu sikap diskriminatif Pereancis untuk melarang muslimah memakai
jilbab merupakan perkara yang tidak bisa diterima pleh akal pikiran
manusia. Karena pada dasarnya sekulerisme bersikap netral terhadap
agama, sekulerisme tidak menerima agama dan tidak menerima agama.

Sekulerisme menyerahkan pilihan itu kepada pilihan pribadi masing-
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masing individu. Oleh karena itu sekulerisme tidak bersifat
diskriminatif terhadap orang-orang yang relgius.*®

Sementara itu, buku karya Alex Sobur yang berjudul Analisis
Teks Media yang terbit pada tahun 2012 mencoba mengupas tentang
analisis wacana, dan analisis semiotik secara umum. Dalam penelitian
ini penulis tidak menggunakan analisis wacana namun, penulis lebih
menitikberatkan pada analisis semiotik. Dimana analisis semiotik dapat
menjadi model dari sebuah ilmu sosial atau merupakan bentuk dari
sebuah tanda. Dengan demikian analisis ini melihat tanda memiliki
sesuatu yang disembunyikan dibaliknya. Oleh sebab itu tanda lebih
membentuk persepsi manusia serta merefleksikan realitas yang ada.

Skripsi Ahmad Zaenal Arifin (2012) mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam yang berjudul, “Peran Perempuan dalam Membentuk
Karakter Keluarga pada Film Hafalan Shalat Delisa (kajian semiotik).
Terdapat keterkaitan antara peneliti ini dengan penelitian terdahulu,
diantaranya adalah menggunakan analisis semiotik pada film. Dari segi
objek, penelitian ini mencari tau bagaiman pengaruh perempuan
terhadap karakter keluarga. Hasil dari penelitian tersebut adalah peran
perempuan dalam film “Hafalan Surat Delisa” meliputi peran sebagai
manager keluarga, peran perempuan sebagai pendidik, dan peran
perempuan sebagai istri karakter keluarga yang tercipta adalah karakter

keluarga madrasah yang saling asah dan asuh, saling pengertian.

¥ DR. Yusuf Al-Qaradhawi, Larangan berjilbab, studi kasus di Perancis (Jakarta 2004)
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Skripsi Asep Anggara Fitra (2006), mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga tentang “Metode Dak’wah dalam Film Kiamat Sudah Dekat;
Sebuah Analisis Semiotik™. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
dak’wah yang ada dalam film Kiamat Sudah Dekat mengklasifikasikan
dalam empat katagori. Pertama perubahan religiusitas pada diri Fandi
akibat syarat-syarat yang diberikan oleh Haji Romli. Kedua perubahan
keluarga Fandi setelah melihat Fandi Shalat. Ketiga perubahan pada
teman-teman Fandi setelah mendengar kaset rekaman bacaan shalat
Saprol (tokoh dalam film) yang digunakan Fandi untuk belajar shalat.

Dari literatur-literatur yang penulis kemukakan di atas,
ditemukan ada saling keterkaitan satu sama lain, hanya saja objek
kajiannya berbeda dan memakai sudut pandang yang berbeda pula.

Dalam hal ini penulis mengetahui tujuan peneliti-peneliti yang
sudah ada terkait dengan pembahasan tentang diskriminasi. Tetapi tidak
ditemukan secara khusus buku atau skripsi yang membahas diskriminasi
sosial dalam film 99 cahaya di langit eropa. Oleh karena itu, penulis
ingin mengungkapkan bagaimana diskriminasi sosial yang terdapat pada
film ini.

E. Kerangka Teoritik
1. Diskriminasi Theodorson & Theodorson
Menurut Theodorson & Theodorson Diskriminasi adalah
perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok,

berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat katagorikal, atau atribut-atribut
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khas, seperti berdasarkan ras, kesuku bangsaan, agama, atau
keanggotaan kelas-kelas sosial. Istilah tersebut biasanya akan
melukiskan  suatu tindakan dari pihak mayoritas yang dominan
hubungannya dengan minoritas yang lemah, sehingga dapat dikatakan
bahwa perilaku bahwa perilaku mereka itu bersifat tidak bermoral dan
demokrasi.

Menurut Theodorson & Theodorson ( 1979: 258-259),
kelompok minoritas (minority groups) adalah kelompok-kelompok yang
diakui berdasarkan perbedaan ras, agama, atau sukubangsa, yang
mengalami  kerugian sebagai akibat prasangka (prejudice) atau
diskriminasi istilah ini pada umumnya dipergunakan bukanlah sebuah
istilah teknis, dan malahan, ia sering dipergunakan untuk menunjukan
pada kategori perorangan, dari pada kelompok-kelompok. Dan
seringkali juga kepada kelompak mayoritas daripada kelompok
minoritas. Sebagai contoh, meskipun kaum wanita bukan tergolong
suatu kelompok (lebih tepat kategori masyarakat), atau pun suatu
minoritas, yang oleh beberapa penulis sering digolongkan sebagai
kelompok minoritas, karena biasanya dalam masyarakat, yang
berorientasi pada pria/male chauvinism, sejak jaman Nabi Adam telah
didiskriminasikan sebaliknya, sekelompok orang, yang termasuk telah
memperoleh hak-hak istimewa  (privileged) atau  tidak
didiskriminasikan, tetapi tergolong minoritas secara kuantitatif, tidak

dapat digolongkan ke dalam kelompok minoritas. Oleh karenannya
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istilah minoritas tidak termasuk semua kelompok, yang berjumlah
kecil, namun dominan dalam politik. Akibatnya istilah kelompok
minoritas hanya ditujukan kepada mereka, yang oleh sebagian besar
penduduk masyarakat dapat di jadikan obyek prasangka atau
diskriminasi.
2. Tipe diskriminasi
a. Diskriminasi Langsung
Tindakan membatasi suatu wilayah tertentu, seperti
pemukiman, jenis pekerjaan, fasilitas umum dan semacamnya dan
juga terjadi manakala pengambil keputusan diarahkan oleh
prasangka-prasangka terhadap kelompok tertentu.
b. Diskriminasi Tidak Langsung
Diskriminasi tidak langsung dilaksanakan melalui
penciptaan kebijakan-kebijakan yang menghalangi ras/etnik
tertentu untuk berhubungan secara bebas dengan kelompok
ras/etnik lainnya yang mana atauran dan prosedur yang mereka
jalani mengandung bias diskriminasi yang tidak tampak dan
mengakibatkan kerugian sistematis bagi komunitas atau

kelompok masyarakat tertentu.**

 Pettigrew, Liliweri (2005:221)
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kualitatif,
yaitu berusaha untuk melukiskan secara sistematis fakta dan
karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat.*® Penulis
berusaha menganalisis pesan visual dan verbal dengan
menggambarkan keadaan subjek dan objek penelitian yang
bertujuan untuk mengemukakan gejala secara lengkap dalam aspek
yang diteliti. Kemudian dikembangkan dengan memberikan
penafsiran terhadap fakta yang ditemukan.

Subjek dan objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah film “99 Cahaya Di
Langit Eropa” karya sutradara Guntur Soeharjanto, berdasarkan
pengalaman pribadi Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
Almahendra yang dituangkan dalam sebuah novel yang berjudul
“99 Cahaya Di Langit Eropa (menapak jejak islam di eropa).

Adapun objek dalam penelitian ini adalah Diskriminasi
Sosial yang ada dalam film “99 Cahaya Di Langit Eropa karya

sutradara Guntur Soeharjanto.

hal. 22.

15 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2004).
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer data langsung yang diperoleh
langsung dari sumber data. Dalam penelitian ini, sumber data
perimernya adalah film 99 cahaya di langit eropa
b. Data Sekunder
Adapun data sekunder, yaitu sumber data yang menjadi
pendukung data-data primer dalam melengkapi tema penelitian
dalam penelitian ini adalah literature-literatur lain seperti Al-
Qur’an dan Hadits, internet, maupun buku-buku lain yang
relevan dan mendukung serta dapat memberikan penjelasan
tentang data yang dianalisis.
4. Pengumpulan Data Penelitian
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data
yang menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data lengkap,
sah dan bukan berdasarkan perkiraan.'® Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang dilakukan yaitu dengan mengambil data-data

primer berupa film “99 Cahaya Di Langit Eropa”.

'%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 158.
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b. Studi Kepustakaan

Penulis akan melakukan studi pustaka yang akan
bertujuan melengkapi data penelitian yang mengacu pada
wacana-wacana pustaka sebagai pembanding ataupun sebagai
referensi dalam penelitian melalui penelusuran literatur atau
mencari data mengenai teori seperti semiotika makna, simbol,
pesan, serta untuk mendapatkan data lain yang berhubungan

dengan penelitian ini.

5. Metode analisis data

Analisis data yg digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis semiotika visual (visual semiotic). Semiotika biasanya
banyak di gunakan dalam kajian sastra dan karya seni, semiotika
didefinisikan sebagai kajian tanda-tanda (the study of sign).
Teknik analisis semiotik yang digunakan adalah semiotik Roland
Barthes. Studi semiotik mengambil fokus penelitian pada seputar
tanda. Tanda atau lambang yang diteliti dalam penelitian ini

adalah dialog dan scane.
pendekatan dua tahap Roland Barthes berupa denotasi
kemudian konotasi. Pendekatan Barthes mempunyai kelebihan
sebab pendekatan ini selalu berpotensi untuk menemukan sesuatu
yang lebih dari sekedar bahasa (other than language).'” Denotasi

adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara

7 yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika, Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna.
(Yogyakarta, Jalasutra:2003), him 257
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signifier dan signified, atau antara tanda dan rujukannya pada
realitas, yang menghasilkan makna yang eksplisit, langsung, dan
pasti. Sedangkan Konotasi adalah tingkat pertandaan yang
menkjelaskan hubungan antara signifier dan signified, yang di
dalamnya berisi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan
tidak pasti (artinya terbuka bagi segala kemungkinan). Barthes
menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja sebagai
berikut.'®

Gambar. Peta Tanda Roland Barthes

1.Signifier (penanda) | 1.Signified (petanda)

1.Denotative Sign (tanda Denotative)

2.Connotative Signifier (Penanda Konotatif) | 3.Connotative
Signifier
(penanda
konotatif)

4.Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat
bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2).
Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotative adalah juga
penanda konotatif (4). Tanda-tanda yang dimaksudkan adalah tanda
yang menandai Diskriminasi Sosial dalam setiap scene. Untuk

memaknai tanda ini adalah pada setiap scene diklasifikasikan

18 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, him.69
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menjadi penanda dan petanda, yang kemudian barulah dapat

simpulkan maknanya.

Konsep dasar semiotik yang digunakan dalam tulisan ini
mengacu pada Roland Barthes. Pendekatan ini menekankan pada
tanda-tanda yang disertai maksud (signal) serta berpijak dari

pandangan berbasis pada tanda-tanda tanpa maksud (symptom).

Penelitian ini akan di identifikasi berdasarkan tanda-tanda
yang terdapat dalam film untuk mengetahui makna dibalik tanda
tersebut baik yang berada di permukaan maupun yang tersembunyi.
Adapun tanda yang akan dilihat dari penelitian ini adalah tanda-
tanda verbal dan nonverbal. Tanda verbal adalah tanda dari bahasa
yang terdapat dalam film, sedangkan tanda nonverbal adalah tanda
minus bahasa atau tanda minus kata. Jadi secara sederhana, tanda

nonverbal dapat diartikan semua tanda yang bukan kata-kata.

Penelitian ini berusaha mencari tanda-tanda Diskriminasi
Sosial yang terdapat dalam film “99 Cahaya di Langit Eropa”
melalui dialog-dialog atau scene-scene bertanda diskriminasi sosial
yang terdapat dalam film tersebut, menggunakan metoda analisis
Roland Barthes yang mengemukakan sebuah teori semiotik atau

proses signifikasi. Signifikasi merupakan suatu proses yang
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memadukan penanda dan petanda sehingga menghasilkan tanda-

tanda atau simbol-simbol.*°

Langkah selanjutnya, peneliti berusaha menentukan makna
denotasi dan konotasi film tersebut. Dalam tahap menemukan
denotasi dan konotasi, yang peneliti lakukan terlebih dahulu adalah
tanda-tanda apasaja yang diidentifikasikan sebagai sebuah nilai
yang mengandung Diskriminasi Sosial yang terdapat dalam film 99

Cahaya Di Langit Eropa.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh bentuk skripsi yang sistematis, penulis
membahas ini kedalam lima bab. Masing-masing bab terdiri dari sub
bab yang lengkap sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode pembahasan dan yang terakhir sistematika pembahasan. Bab
ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai penelitian secara
umum.

Bab kedua, merupakan pembahasan pertama, pada bab ini akan
dibahas mengenai gambaran umum tentang film “99 Cahaya di Langit
Eropa” karya Guntur Soeharjanto yaitu meliputi sinopsis, pemeran dan

crew film “99 Cahaya Di Langit Eropa”, karakter tokoh, profil Hanum

19 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: Lkis, 1999), him.62.



20

Salsabiela Rais dan Rangga Almahedndra selaku penulis novel yang
dituangkan kedalam bentuk film “99 Cahaya Di Langit Eropa” dan
juga profil sutradara yakni Guntur Soeharjanto.

Bab ketiga, berisi tentang sejarah diskriminasi di Eropa secara
umum.

Bab keempat, berisi pembahasan yang membahas pokok
masalah yang di teliti dengan menganalisis film 99 Cahaya di Langit
Eropa. Penulis akan menceritakan dan menggambarkan alur cerita
serta struktur Film 99 Cahaya di Langit Eropa. Bagian ini di mulai
dengan narasi Film 99 Cahaya di Langit Eropa dan Struktur Film 99
Cahaya di Langit Eropa, serta Pola Diskriminasi Sosial.

Bab kelima, berisi penutup , kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film 99 Cahaya di Langit Eropa merupakan sebuah gambaran
mengenai kehidupan pendatang yang mendatangi suatu negara yang
memiliki peradaban dan kehidupan sosial yang berbeda. Hal ini
berdampak pada perilaku masyarakatnya yang mempengaruhi hubungan
antara kelompok mayaoritas, yaitu masyarakat pribumi dengan masyarakat
minoritas dalam hal ini adalah para pendatang sperti tokoh-tokoh yang di
gambarkan dalam film ini.

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan pembahasan melalui
dokumentasi, studi pustaka, dan interpretasi mengenai diskriminasi dalam
film 99 Cahaya di Langit Eropa, akhirnya penulis memberikan kesimpulan
tentang diskriminasi yang penulis teliti seperti dijelaskan di bawabh ini.

Pertama, tipe diskriminasi umum yang terjadi dalam scene 1 :
01:04:00 / 01:48:13 dan scene 2 :01:04:56 / 01:48:13, dari kedua scene
tersebut terjadi perlakuan diskriminatif secara umum, vyaitu Kketika
perkataan Stefan secaa tidak langsung bermakna menuduh suatu individu
atau suatu kelompok tertentu dengan menganggap bahwa kelompok
tersebut adalah teroris, dikarenakan ia tidak sependapat dengan tindakan
yang di lakukan oleh suatu kelompok. Tindakan Stefan ini adalah suatu
pembeda yang mendorong ketidaksetaraan perlakuan dari pihak Mayoritas

yang dominan terhadap pihak minoritas yang lemah sehingga dapat

81
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dikatakan bahwa tindakan ataupun perilaku Stefan ini bersifat
diskriminatif.

Kedua, tipe diskriminasi langsung yang terjadi dalam scene 3
:00:11:16 / 01:48:13, scene 4 :00:11:24 / 01:48:13 dan scene 5 :00:11:46 /
01:48:13, dari ketiga scene tersebut terjadi perlakuan diskriminatif secara
langsung, yaitu seperti yang bisa dilihat pada scene 3,4,5 dimana scene
tersebut jelas aturan mengenai pembatasan suatu fasilitas umum dalam hal
ini adalah tempat ibadah, dan ini termasuk diskriminasi langsung. Hal ini
juga terjadi keputusan atau aturan diambil dan diarahkan oleh prasangka-
prasangka terhadap kelompok tertentu.

Ketiga , tipe diskriminasi tidak langsung yang terjadi dalam scene 7 :
00: 01:13/01:48:13, scene 8 : 00:01:17 / 01:48:13 dan scene 9 : 00:01:58 /
01:48:13, dari ketiga scene tersebut terjadi perlakuan diskriminatif secara
tidak langsung,yaitu dari tanda visual dan verbal dapat diketahui bahwa
perkataan dan perbuatan Maleo kepada Ayse mengandung bias sikap
diskriminatif secara tidak langsung, yang bertujuan untuk membatasi
seseorang yang berbeda Ras atau Etnik untuk berhubungan secara bebas
dengan Ras atau Etnik lainnya.

Dalam ketiga tipe diskriminasi tersebut adalah diskriminasi yang
dilakukan oleh mayoritas terhadap minoritas, di karenakan adanya

perbedaan agama, ras / etnis tertentu.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Untuk Sutradara Film
Membuat film memanglah tidak hanya bersifat hiburan dan mengejar
keuntungan material semata, melainkan juga memberikan makna yang
berarti untuk memberikan inspirasi bagi penikmat serta penontonnya.
Satu hal yang perlu di perhatikan untuk para sutradara, bahwa lagu
bukan hanya sebagai hiburan semata, namun harus memiliki unsur-
unsur yang mendidik atau nilai-nilai inspiratif yang terkandung di
dalamnya,

2. Untuk Masyarakat (penikmat film)
Masyarakat sebagai penikmat film seharusnya mulai menyadari dan
kritis untuk memilih film yang memiliki kualitas dalam cerita dan
nilainya. Diharapkan juga mampu mengartikan isi dan makna dari
sebuah film. Dengan demikian, masyarakat memiliki pola pikir yang
kritis dan maju serta dapat mengaplikasikan nilai positifnya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga dapat berpengaruh positif terhadap
kondisi mental masyarakat.

3. Bagi Para Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk mencari film-film yang lebih kritis untuk diteliti,
namun tidak lupa dengan film yang bisa dinikmati pula, sehingga

nantinya akan ditemukan gambaran makna berbeda yang terkandung di
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dalam filmnya dan dapat memberikan pengetahuan dan inspirasi bagi

masyarakat.

C. Penutup

Penulis mengucapkan segala puji dan rasa syukur bagi Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini dengan melalui beberapa proses yang
peneliti  tempuh. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam
menyelesaikan tugas ini, namun peneliti merasa bersyukur karena
semuanya dapat dilalui dengan pertolongan Allah SWT melalui orang-
orang yang setia dalam membantu dan memberikan dukungan, doa,
semangat dan kontribusi pemikiran pada peneliti. Akhirnya saran dan
kritik yang membangun selalu dinantikan peneliti sehingga dapat membuat
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